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Persaingan antar perusahaan konsultan di Kotamadya Semarang untuk memperoleh proyek sangat ketat.
Bahkan banyak perusahaan konsultan yang tergolong kecil yang bangkrut, karena memperoleh tekanan dari
perusahaan konsultan besar dari Jakarta yang membuka usaha di Kotamadya Semarang. Namun ada
perusahaan konsultan daerah yang tergolong kecil yang berhasil, bahkan berkembang yang ditandai dengan:
peningkatan jumlah karyawan, nilai proyek yang dikerjakan, keuntungan dan aset perusahaan, ketertiban
administrasi, kualifikas teknis, misalnya PT Pasindogriya sehingga menarik peneliti untuk melakukan
penelitian ke perusahaan konsultan tersebut.

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan konsultan. Faktor yang dianggap penting
yang menentukan keberhasilan perusahaan konsultan agar dapat berkembang dan memperoleh keuntungan,
serta memuaskan kebutuhan konsumen, yaitu dimilikinya kebudayaan korporat yang kuat yang mampu
mengintegrasi potensi internal, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan (konsumen, pesaing, pejabat
pemerintah dan swasta yang terkait dengan proyek), sehingga mampu menciptakan dan melaksanakan
strategi pemasaran, melaksanakan proyek dan aktivitas lain yang sesuai dengan lingkungan.

Permasalahan yang di bahas dalam tesis ini, bagaimanakah karakteristik kebudayaan korporat PT
Pasindogriya yang meliputi elemen-elemen: peran, norma, motivasi, gagasan, kebiasaan, nilai, dan
kepercayaan, sehingga konsultan ini mampu berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
meraih keuntungan.

Teori yang digunakan untuk menganalisis permasalahan adalah teori sistem dari Kast dan teori kebudayaan
Heskett, dengan menggunakan pendekatan struktural fungsional, sebab pada kenyataannya perusahaan
konsultan memiliki struktur yang dinamis dan bergerak untuk mengantisipasi perubahan lingkungan.

Tesa yang digjukan dalam penelitian ini, bahwa keberhasilan PT Pasindogriya dalam menjalankan usahanya
karena memiliki kebudayaan korporat yang mampu berinteraksi dan menyesuaikan dengan lingkungannya.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observas terlibat, dan discourse.

Dalam praktek bisnis pelayanan jasa konsultas, terdapat kenyataan bahwa pejabat pemerintah, maupun
pihak swasta memiliki kebudayaan yang khas, yang berpengaruh terhadap kegiatan perusahaan konsultan.
Timbulnya pandangan atau nilai di kalangan direksi dan kepala divisi PT Pasindogriya bahwa pejabat
pemerintah, begitu pula swasta yang terkait dengan proyek adalah orang yang sangat berkuasa ibarat dewa
dalam memenangkan lelang, serta memberikan dukungan sehingga perusahaan konsultan memperoleh
proyek, telah menimbulkan kepercayaan yang menyatakan bahwa tanpa dukungan dari pejabat pemerintah
dan swasta yang terkait dengan proyek, mustahil PT Pasindogriya untuk memperoleh proyek.
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Adanya kebiasaan yang diikuti oleh PT Pasindogriya bahwa untuk memperlancar pelaksanaan proyek
bahkan untuk menjadi pelanggan proyek diperlukan hubungan kemitraan dengan cara memberikan imbalan
return fee by service kepada pejabat yang terkait dengan proyek, serta adanya norma yang tertulis maupun
tidak tertulis di dalam lelang yang harus diikuti oleh perusahaan konsultan, merupakan gambaran bahwa
elemen lingkungan berpengaruh terhadap kebudayaan korporat.

PT Pasindogriya berhasil memperoleh proyek dan mengembangkan usahanya, karena memiliki strategi
pemasaran yang mengutamakan hubungan kemitraan, hubungan rekanan, serta perubahan kualifikas
perusahaan konsultan. Keberhasilan strategi pemasaran, pelaksanaan proyek dan aktivitas lain perusahaan
konsultan ini, karena didukung oleh elemen-elemen kebudayaan korporat: peran, motivasi, norma, nilai,
kebiasaan, kepercayaan, dan ide yang telah terinternalisasi dalam kehidupan karyawan. Sehingga
perusahaan konsultan memiliki kinerjayang baik, mampu berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan
l[ingkungan.

Hasil penelitian berkenaan dengan kebudayaan korporat PT Pasindogriya memperoleh gambaran bahwa,
peran karyawan kecuali direksi dibentuk secarageneral (tidak terspesialisasi dengan ketat) sehingga mampu
menangani beberapa jenis proyek yang berbeda. Teknik motivasi yang digunakan untuk menggerakkan
karyawan, menggunakan banyak cara yang didasarkan atas pemenuhan kebutuhan karyawan. Norma
perusahaan konsultan diciptakan untuk menumbuhkan loyalitas, dan disiplin kerja. Norma bukanlah tujuan
akhir, akan tetapi hanya sebagai alat untuk menciptakan kinerja yang baik, sehingga tercipta keluwesan
dalam pelaksanaan tugas karyawan. Kepercayaan ditumbuhkan di kalangan karyawan, sehingga
menumbuhkan inisiatif, memunculkan ide karyawan untuk mengambil tindakan yang menunjang kinerja
perusahaan konsultan. Nilia-nilai yang dianut oleh perusahaan konsultan mendorong kerjasamatim dan
pengembangan usaha.



